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ABSTRAK 

 

Penelitian ini memiliki tujuan utama untuk menganalisi faktor-faktor 

yang mempengaruhi kebijakan hutang. Dalam penelitian ini menggunakan tujuh 

variable yaitu, Struktur aktiva, Set Peluang investasi, laba ditahan, Net 

Organizational Capital, beban pajak, pertumbuhan perusahaan, dan ukuran 

perusahaan. Data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang  diambil dari 

perusahaan tambang di Daftar Efek Syariah, yang  dipublikasikan melalui ICMD   

dari tahun 2007 sampai 2012 Penjelasan variabel tersebut menggunakan model 

regresi linier berganda. 

Hasil pengujian data menunjukkan bahwa: secara simultan variabel 

berpengaruh dan signifikan terhadap kebijakan hutang dengan sig. sebesar 0,002 

dan secara parsial 1) Struktur Aktiva berpengaruh signifikan terhadap kebijakan 

hutang, dengan dig sebesar 0,049 < 0,005, 2) IOS tidak berpengaruh terhadap 

kebijakan hutang, dengan sig. sebesar 0,841 > 0,05, 3) laba ditahan berpengaruh 

signifikan terhadap kebijakan hutang, dengan sig. sebesar 0,701 > 0,05, 4) net 

organization capital tidak berpengaruh signifikan terhadap kebijakan hutang, 

dengan sig. sebesar 0,373 > 0,05, 5) beban pajak berpengaruh signifikan terhadap 

kebijakan hutang, dengan sig. sebesar 0,003 < 0,05, 6) pertumbuhan perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kebijkan hutang, dengan sig. sebesar 0,624 

> 0,05, 7) ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang, 

dengan sig. sebesar 0,400 > 0,05. Dari tujuh variabel yang diteliti, hanya struktur 

aktiva dan beban pajak saja yang berpengaruh  signifikan terhadap kebijakan 

hutang. 

 
Kata kunci : Struktur Aktiva, IOS, Laba Ditahan, Net Organization Capital, 

Beban Pajak, Pertumbuhan Perusahaan, ukuran perusahaan, 

Kebijakan Hutang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perusahaan sebagai suatu entitas yang beroperasi dengan menerapkan prinsip-

prinsip ekonomi, umumnya tidak hanya berorientasi pada pencapaian laba maksimal, 

tetapi juga berusaha meningkatkan nilai perusahaan dan kemakmuran pemiliknya. Untuk 

itu, perusahaan memiliki rencana strategis dan taktis yang disusun dalam rangka 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Dalam rangka pencapaiannya, tidak dapat 

dipungkiri ketika perusahaan dihadapkan dengan suatu keputusan untuk menentukan 

kebijakan pendanaan dalam mengelola assetnya. Isu ekonomi yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah mengenai pengaruh dari beberapa variabel yang dianggap signifikan 

terhadap kebijakan hutang pada perusahaan. 

Untuk dapat menjalankan usahanya, suatu perusahaan memerlukan dana. 

Pemenuhan kebutuhan dana suatu perusahaan dapat disediakan dari sumber intern suatu 

perusahaan, yaitu sumber dana yang dibentuk sendiri di dalam perusahaan, misalnya dana 

yang berasal dari keuntungan yang tidak dibagikan atau keuntungan yang ditahan di 

dalam perusahaan (retairned earnings). Disamping itu terdapat pula sumber ekstern, 

yaitu sumber dana yang berasal dari tambahan penyertaan modal dari pemilik atau emisi 

saham baru, penjualan obligasi, dan kredit dari bank.1 

Salah satu bentuk pendanaan yang bisa diambil untuk memenuhi kebutuhan dana 

adalah dengan hutang. Kebijakan hutang atau debt policy merupakan keputusan 

                                                           
1Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan, edisi ke-7 (Yogyakarta: BPFE, 2001), hlm. 5. 
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perusahaan untuk mendapatkan dana pihak ketiga untuk melakukan investasi.2 

Kecenderungan perusahaan yang semakin banyak menggunakan hutang, tanpa disadari 

secara berangsur-angsur akan menimbulkan kewajiban yang semakin berat bagi 

perusahaan saat harus melunasi hutang tersebut. Tidak jarang perusahaan yang 

dinyatakan pailit karena tidak mampu memenuhi seluruh kewajibannya. 

Kebijakan hutang adalah salah satu kebijakan yang harus diambil manajer 

mengenai proporsi jumlah hutang yang akan digunakan oleh perusahaan. Kebijakan ini 

akan sangat mempengaruhi kegiatan operasional perusahaan karena manajer tidak dapat 

menggunakan seluruh modal untuk meningkatkan kegiatan usahanya. Penggunaan modal 

yang berlebihan menurut sebagian ahli dapat menurunkan tingkat profitabilitas. Disisi 

lain sifat dari hutang secara langsung dapat mengurangi jumlah pajak. Hutang juga 

dianggap suatu alternatif yang cepat untuk mengadakan dana yang dibutuhkan. Meskipun 

pada kenyataannya tingkat hutang itu sendiri dapat meningkatkan bertambahnya risiko 

keuangan perusahaan, selain itu asset tetap dalam jumlah besar tentu akan memperbesar 

business risk dan pada akhirnya berarti total risk  juga meningkat.3  

Menurut Babu dan Jaine terdapat empat alasan mengapa perusahaan lebih 

memilih menggunakan hutang dari pada mengeluarkan saham baru, (1) adanya manfaat 

pajak dalam pembayaran bunga, (2) biaya transaksi pengeluaran hutang lebih murah dari 

pada biaya transaksi transaksi emisi saham baru, (3) lebih mudah mendapatkan 

pendanaan hutang baru dari pada pendanaan saham, (4) kontrol manajemen lebih besar 

                                                           
2Pancawati Hardiningsih dan Rachmawati Meita Oktaviani, “Determinan Kebijakan Hutang (Dalam Agency 

Theory dan Pecking Order Theory),” Jurnal Dinamika Akuntansi, Keuangan dan Perbankan Vol. 1, No. 1 (Mei 

2012), hlm. 12. 
 

3Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: BPFE, 2001), hlm. 248. 
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adanya hutang baru daripada saham baru.4 Sedangkan menurut Trade off Theory semakin 

tinggi hutang maka semakin tinggi beban kebangkrutan yang ditanggung suatu 

perusahaan. Penambahan hutang akan meningkatkan risiko atas arus pendapatan 

perusahaan. Semakin besar tingkat bunga, maka semakin besar pula kemungkinan 

perusahaan tidak mampu membayar kewajiban tetap yang berupa biaya bunga dan 

pokoknya. Risiko kebangkrutan akan semakin tinggi karena bunga meningkat lebih tinggi 

dari pada penghematan pajak.5 

Banyak faktor yang mempengaruhi kebijakan hutang perusahaan, antara lain 

adalah faktor Struktur Asset, Set Peluang Investasi, Laba Ditahan, Net Organizational 

Capital, dan beban pajak. Setiap perusahaan yang sedang berkembang, tentunya 

membutuhkan pendanaan yang besar, dan sering kali perusahaan dihadapkan pada 

kondisi yang mendorong para manajer perusahaan untuk lebih kreatif dalam memperoleh 

sumber pendanaan yang lebih efektif. Sehingga manajer akan lebih dimungkinkan untuk 

mengeluarkan kebijakan hutang. 

Sebagian besar aktiva yang dimiliki perusahaan bentuknya nyata dalam bentuk 

aktiva tetap dan memiliki nilai likuiditas yang dapat dijual. Perusahaan dengan jumlah 

aktiva tetap yang lebih besar dapat memperoleh pinjaman yang lebih besar, karena aktiva 

tersebut digunakan sebagai jaminan yang lebih fleksibel daripada perusahaan yang 

struktur aktivanya tidak fleksibel. Kreditur akan selalu memberikan pinjaman apabila ada 

jaminannya. Aktiva tetap yang digunakan sebagai jaminan dapat mengurangi risiko 

                                                           
4Babu dan Jaine, “Empirical Testing of Pecking Order Hypothesis With Reference To Capital Structure 

Practice In India,” dalam Fitri Mega Mulanti, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kebijakan Hutang dan 

Pengaruhnya Terhadap Nilai Perusahaan,” Tesis, UNDIP Semarang (2010), hlm. 2.  

 
5Brigham & Houston, Dasar-dasar Manajemen Keuangan, alih bahasa Ali Akbar Yulianto, edisi ke-10 

(Yogyakarta: Salemba Empat, 2006), hlm. 36. 
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kreditur, apabila perusahaan tidak mampu melunasi kewajibannya maka aktiva tersebut 

akan diambil alih dan dijual oleh kreditur sebagai bentuk pelunasan. Nilai aktiva tetap 

yang semakin besar dapat memberikan sinyal kepada kreditur untuk yakin memberikan 

pinjaman, karena kreditur akan terhindar dari risiko tidak terbayarkan pokok pinjaman 

maupun bunga apabila perusahaan dinyatakan bangkrut. 

Set Peluang Investasi (Investment opportunity Set = IOS) merupakan keputusan 

investasi dalam bentuk kombinasi aktiva yang dimiliki (asset in place) dan opsi investasi 

di masa yang akan datang, dimana IOS tersebut akan mempengaruhi nilai suatu 

perusahaan. Perusahaan dengan IOS yang tinggi menunjukkan bahwa nilai perusahaan 

lebih banyak ditentukan oleh intangible assets  sehingga akan cenderung kesulitan untuk 

mendapatkan hutang dari pihak luar. Hal ini dikarenakan perusahaan kurang memiliki 

asset riil yang dapat digunakan sebagai jaminan hutang.6 

Selain itu IOS yang tinggi juga mengindikasikan risiko yang harus ditanggung 

oleh  lender juga semakin tinggi yang mengakibatkan cost of debt  menjadi lebih tinggi 

daripada cost of equity. Sebaliknya, perusahaan yang memiliki level IOS yang rendah 

akan mudah untuk memperoleh pinjaman dari pihak luar karena perusahaan dengan IOS 

yang rendah menunjukkan bahwa nilai perusahaan lebih banyak ditentukan oleh asset 

riilnya yang dapat dijadikan sebagai jaminan untuk memperoleh hutang. 

Laba ditahan merupakan modal sendiri yang berasal dari dalam perusahaan, laba 

ditahan diperbesar jika peluang investasi perusahaan lebih menguntungkan daripada 

investasi di luar, tetapi jika lebih menguntungkan di luar perusahaan, maka perusahaan 

                                                           
6Theoral Maria Inneke dan Supatmi, “Analisis Investment Opportunity Set dan Profitabilitas dalam 

Memoderasi Kebajikan Dividen terhadap Tingkat Leverage Perusahaan,” Jurnal Akuntansi, Tahun XII, No. 3 

(September 2008), hlm. 280. 
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membayarkan labanya sebagai dividen. Keuntungan pendanaan dari laba ditahan adalah 

waktu penggunaan dana tidak terbatas, biaya penggunaan dana yang relatif lebih rendah 

serta berisiko kecil, tetapi karena laba ditahan tergantung pada besarnya laba perusahaan 

yang sulit terprediksi, sehingga penggunaannya menjadi terbatas, oleh sebab itu dana 

eksternal masih diperlukan ketika dana internal tidak mencukupi.7 

Alternatif lain yang dipilih sebagai sumber pendanaan adalah hutang, meski 

terdapat beberapa kekurangan dan mengandung risiko tinggi, namun hutang dianggap 

memiliki biaya relatif kecil daripada emisi saham baru. Hutang mendorong manajer 

untuk lebih disiplin dalam berinvestasi secara tepat, hal ini memberikan tekanan untuk 

terus melakukan perbaikan dalam mewujudkan efisiensi operasional perusahaan. 

Tindakan ini didorong adanya tekanan psikologis bahwa perusahaan berkewajiban 

membayar hutang dan bunga secara tepat waktu jika tidak ingin perusahaannya dikenai 

sanksi atau dinyatakan bangkrut.8 

Net Organizational Capital (NOC) merupakan selisih antara asset dikurangi 

hutang perusahaan. Shaphiro dalam penelitiannya yang dikutip oleh Agus Joko, 

berargumen bahwa perusahaan yang mempunyai nilai NOC tinggi membutuhkan 

perhatian tentang stabilitas dividen. Pembayaran dividen rendah memiliki arti 

perusahaan membutuhkan pendanaan investasi dari luar lebih sedikit, selama dapat 

menyimpan kas secara internal (artinya laba ditahan) dari pada pembayaran dividen. 

Perusahaan lebih memilih menggunakan pembiayaan internal dibandingkan eksternal, 

                                                           
7Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan, edisi ke-4 (Yogyakarta: BPFE, 1997), hlm. 

210. 

 
8Agus Joko, “Analisis Kebijakan Hutang Pada Perusahaan Go Public di BEI,” Jurnal Media Mahardhika 

Vol. 9, No. 3 (Mei 2011), hlm. 28. 
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serta mengadaptasi target rasio pembayaran dividen dalam peluang investasi, salah satu 

dari peluang investasi adalah meningkatkan NOC.9 

Sampel dari penelitian ini mengambil sampel perusahaan pertambangan 

merupakan perusahaan yang bergerak dalam usaha tambang, melalui usaha pencarian, 

pengumpulan, pengolahaan sehingga menjadi bahan mentah, hingga penjualan hasil 

tambangnya. Daftar Efek Syariah (DES) adalah kumpulan Efek yang tidak bertentangan dengan 

Prinsip-prinsip Syariah di Pasar Modal, yang ditetapkan oleh Bapepam-LK atau Pihak yang 

disetujui Bapepam-LK. Daftar Efek Syariah tersebut merupakan panduan investasi bagi Reksa 

Dana Syariah dalam menempatkan dana kelolaannya serta juga dapat dipergunakan oleh investor 

yang mempunyai keinginan untuk berinvestasi pada portofolio Efek Syariah. Kelebihan 

perusahaan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah adalah rasio total hutang berbasis bunga 

dibandingkan total ekuitas tidak lebih dari 82%, dan rasio total pendapatan bunga dan total 

pendapatan tidak halal. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan saat ini terletak pada variabel yang diteliti dan 

obyek penelitiannya yaitu seluruh perusahaan pertambangan yang masuk dalam Daftar Efek 

Syariah. Alasan lain mengapa penelitian ini dilanjutkan karena adanya ketidakkonsistenan hasil 

dari variabel-variabel yang diteliti dalam penilaian sebelumnya yang mempengaruhi kebijakan 

hutang, sehingga perlu dilakukan penelitian kembali agar memperoleh hasil yang memadai dari 

keseluruhan penelitian yang dikembangkan sebelumnya. Penulis menguji kembali beberapa 

variabel yang ada dalam mempengaruhi kebijakan hutang perusahaan yang mengacu 

pada beberapa jurnal yang ditulis oleh Agus Joko dengan menambah beberapa variabel 

yang lain dari jurnal yang berbeda pula. 

                                                           
9Ibid., hlm. 29. 
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Dari uraian diatas, penyusun bermaksud untuk melakukan penelitian mengenai 

“Faktor – faktor Yang Mempengaruhi Kebijakan Hutang Pada Perusahaan 

Pertambangan Yang Masuk Dalam Daftar Efek Syariah Tahun 2008-2012.”  

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka penyusun 

merumuskan beberapa masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini agar 

pembahasannya tidak keluar dari judul. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah struktur asset, set peluang investasi, laba ditahan, net organizational capital, 

beban pajak, pertumbuhan perusahaan, dan ukuran perusahaan berpengaruh dan 

signifikan terhadap kebijakan hutang? 

2. Apakah struktur asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap kebijakan hutang? 

3. Apakah set peluang investasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kebijakan 

hutang? 

4. Apakah laba ditahan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kebijakan hutang? 

5. Apakah net organizational capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kebijakan hutang? 

6. Apakah beban pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kebijkan hutang? 

7. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kebijakan hutang? 

8. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kebijakan 

hutang? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian merupakan 

jawaban penelitian yang akan dicapai. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh struktur asset, set peluang investasi, laba ditahan, net 

organizational capital, beban pajak, pertumbuhan perusahaan, profitabilitas dan 

ukuran perusahaan terhadap kebijakan hutang; 

2. struktur asset terhadap kebijakan hutang  perusahaan; 

3. Untuk menganalisis pengaruh set peluang investasi terhadap kebijakan hutang  

perusahaan; 

4. Untuk menganalisis pengaruh laba ditahan terhadap kebijakan hutang  perusahaan; 

5. Untuk menganalisis pengaruh net organizational capital terhadap kebijakan hutang  

perusahaan; 

6. Untuk menganalisis pengaruh beban pajak perusahaan terhadap kebijakan hutang  

perusahaan; 

7. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap kebijakan hutang  

perusahaan; 

8. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap kebijakan hutang  

perusahaan; 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk berbagai pihak terutama 

dalam hal pengembangan keilmuan, kebijakan dan praktik bisnis. 

1. Ditinjau dari segi keilmuan, menambah bukti empiris mengenai adanya pengaruh net 

organizational capital, laba ditahan, set peluang investasi perusahaan terhadap 
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kebijakan hutang perusahaan sehingga penelitian ini bisa menjadi rujukan penelitian 

selanjutnya; menambah wacana ilmu pengetahuan dan menambah khasanah keilmuan; 

2. Ditinjau dari kebijakan dan praktik, maka diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan (manajer, investor, debitur) untuk mengambil 

kebijakan khususnya yang berkaitan dengan kebijakan hutang perusahaan  

pertambangan yang terdapat dalam Daftar Efek Syariah mengenai  adanya pengaruh 

net organizational capital, laba ditahan, set peluang investasi perusahaan terhadap 

kebijakan hutang perusahaan. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Agar dalam penulisan skripsi ini bisa terarah, integral dan sistematis maka dibagi 

dalam 5 bab sebagai berikut: 

Bab pertama berisi pendahuluan yang menjelaskan latar belakang masalah yang 

mendasari diadakannya penelitian. Bab satu terdiri dari latar belakang, pokok 

permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi landasan teori yang menjadi acuan dalam mengkaji 

permasalahan yang dibahas dan menjadi landasan berpikir dari skripsi ini. Bab dua 

dimulai dengan telaah pustaka dan dilanjutkan dengan pengertian kebijakan hutang 

beserta teori yang mendasarinya, faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan hutang dan 

pengembangan hipotesis. 

Bab ketiga berisi metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Bab tiga 

menjelaskan jenis dan sifat penelitian, sumber data, populasi dan sampel, metode 

pengumpulan data, serta definisi operasional variabel dan tehnik analisis. 
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Bab keempat berisi hasil analisa pengolahan data baik secara deskriptif maupun 

hasil pengujian hipotesa yang akan dilakukan. Penjelasan ini dimulai dari analisis data, 

pemaparan hasil analisa, selanjutnya pembahasan tentang hasil pengujian terhadap 

hipotesis. 

Bab kelima berisi penutup yang memaparkan hasil akhir atau kesimpulan dari 

analisis yang sudah dilakukan. Bab lima juga berisi saran untuk pihak yang akan 

melakukan penelitian terkait dengan penelitian ini pada penelitian yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Hasil uji secara bersama-sama menunjukkan bahwa, Struktur Asset, Set 

Peluang Investasi, Laba Ditahan, Net Organization Capital, Beban Pajak, 

Pertumbuhan Perusahaan dan Ukuran Perusahaan secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap Kebijakan Hutang. Dengan demikian, maka 

hipotesis diterima. 

2. Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa Struktur Asset berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kebijakan Hutang. Hal ini berarti, jika Struktur 

Asset mengalami peningkatan, maka Kebijakan Hutang akan meningkat. 

Dengan demikian, maka hipotesis diterima. 

3. Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa Set Peluang Investasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kebijakan Hutang. Hal ini berarti, jika Set 

Peluang Investasi mengalami peningkatan, maka Kebijakan Hutang akan tetap 

atau konstan. Dengan demikian, maka hipotesis ditolak. 

4. Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa Laba Ditahan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kebijakan Hutang. Hal ini berarti, jika Laba 

Ditahan mengalami peningkatan, maka Kebijakan Hutang akan tetap atau 

konstan. Dengan demikian, maka hipotesis ditolak. 

5. Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa Net Organization Capital 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kebijakan Hutang. Hal ini berarti, jika 
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Net Organization Capital mengalami peningkatan, maka Kebijakan Hutang 

akan tetap atau konstan. Dengan demikian, maka hipotesis ditolak. 

6. Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa Beban Pajak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kebijakan Hutang. Hal ini berarti, jika Beban 

Pajak mengalami peningkatan, maka Kebijakan Hutang akan mengalami 

peningkatan. Dengan demikian, maka hipotesis diterima. 

7. Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa Pertumbuhan Perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kebijakan Hutang. Hal ini berarti, jika 

Pertumbuhan Perusahaan mengalami peningkatan, maka Kebijakan Hutang 

akan tetap atau konstan. Dengan demikian, maka hipotesis ditolak. 

8. Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kebijakan Hutang. Hal ini berarti, jika 

ukuran perusahaan mengalami peningkatan, maka Kebijakan Hutang akan 

tetap atau konstan. Dengan demikian, maka hipotesis ditolak. 

 

B.  Saran 

 Penelitian ini merupakan penelitian replikasi, variabel dalam penelitian ini 

sudah banyak digunakanm namun masih banyak yang tidak konsisten dengan 

hasil penelitian yang sebelumnya. Adanya perbedaan varian masa penelitian dan 

juga metode yang berbeda-beda sehingga membuat hasil penelitian tidak 

konsisten. Untuk penelitian terkait selanjutnya sebaiknya variabel-variabel yang 

digunakan dan diteliti lebih diarahkan pada variabel non keuangan seperti aspek 

manajemen, yang tentunya juga akan sangat berpengaruh terhadap kinerja dan 
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perkembangan kebijakan hutang perusahaan. Selain itu, menambahkan variabel 

lain seperti risiko saham realisasi, risiko bisnis dll. Dan juga penelitian terkait 

dapat meneliti dengan objek perusahaan yang lain sehingga memungkinkan 

kemampuan kebijakan hutang akan mengalami peningkatan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

BAB HAL FOOTNOTE TERJEMAHAN 

2 60 44 Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman 

yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah 

akan meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat 

ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan 

melapangkan (rizki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. 
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Lampiran 3 : Hasil Uji Normalitas 
 

210-1-2

Regression Standardized Residual

12

10

8

6

4

2

0

F
re

q
u

e
n

c
y

Mean = 1.34E-15
Std. Dev. = 0.906
N = 40

Dependent Variable: Y

Histogram

 
 

1.00.80.60.40.20.0

Observed Cum Prob

1.0

0.8

0.6

0.4

0.2

0.0

E
x

p
e

c
te

d
 C

u
m

 P
ro

b

Dependent Variable: Y

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

 
 
 
 
 
 
 



 

NPar Tests 
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Lampiran 4 : Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 5 : Hasil Regresi Linier Berganda 
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Deleted Residual

Stud. Deleted Residual

Mahal. Distance

Cook's Distance

Centered Leverage Value

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Dependent Variable: Ya. 
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